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ABSTRACT 

The Information System for Public Submissions and Complaints (SIPPM) is a program designed to facilitate 

the process of submitting and submitting complaints from the public in the Sumber Wringin sub-district. 

The use of technology currently has a big impact on the sub-district office to find out current public 

complaints. At the Sumber Wringin sub-district office, they still use the old method, namely recording in a 

book and the data is easily lost or damaged. Therefore, the researcher created a public submission and 

complaint system in the Sumber Wringin sub-district to increase community involvement and satisfaction 

in the administrative process in the Sumber Wringin sub-district, as well as to increase the accountability 

and efficiency of the sub-district government in handling public complaints. 

 

Keywords: Information Systems 

 

ABSTRAK  

Sistem Informasi Pengajuan dan Pengaduan Masyarakat (SIPPM) merupakan sebuah program yang 

dirancang untuk memfaslitasi proses pengajuan dan pengadua masyarakat pada kecamatan sumber 

wringin.Pemanfaantan teknologi saat ini sangat berpegaruh kepada kantor kecamatan untuk mengetahui 

keluhan masyarakat yang  terjadi saat ini. Pada kantor kecamatan sumber wringin masih menggunakan 

cara yang munal yaitu mencatat pada sebuah buku dan data tersebut mudah hilang atau rusak. Maka 

dari itu peneliti membuat sistem pengajuan dan pengaduan masyarakat pada kecamatan sumber wringin 

untuk meningkatkan keterlibatan dan kepuaan masyarakat dalam proses administrative di kecamatan 

sumber wringin, serta untuk meningkatkan akuntabilitas dan efisiensi pemerinta kecamatan dalam 

menangani pengaduan masyarakat. 

 

Kata Kunci: sistem informasi 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan suatu teknologi informasi berkembang dengan cepat diberbagai aspek kehidupan, 

meliputi bidang pendidikan, ekonomi, politik, sosial, dan budaya. Dengan perkembangan teknologi 

dbutuhkan suatu sistem yang dapat mempermudah pekerjaan dalam suatu bidang. Internet salah satu 

wujud dari perkembangan teknologi yang menjadi ajang interaksi dan sebagai media informasi. [1] 

 

Dalam bidang pemerintahan pengelolaan data yang cepat, akurat, dan efisien diperlukan untuk 

menunjang dan mempermudah proses kerja dalam melayani masyarakat. Pada kantor kecamatan Sumber 

Wringin proses pengajuan dan pengaduan masyarakat masih dilakukan secara manual, hal tersebut 

kurang efektif dikarenakan memerlukan waktu yang cukup lama sehingga pengajuan dan pengaduan 

masyarakat tidak dapat segera terselesaikan. 
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Pengaduan masyarakat merupakan suatu sumber informasi yang sangat penting bagi lembaga 

pemerintahan dalam rangka perbaikan permasalahan yang terjadi, serta menjaga dan meningkatkan 

pelayanan yang diberikan sesuai standar pelayanan yang telah diterapkan.[2] 

 

Seperti penetian sebelumnya yang dilakukan oleh Rio, Ahmad Marsehan (2023) dalam judul 

“Perancangan sistem informasi pengaduan masyarakat berbasis web mobile menggunakan motede 

waterfall” pada masalah penelitian ini adalah pada pemerintahan kabupaten musi rawas, saat ini pada 

pelayanan public yang sudah ada masih bersifat konfensional yaitu pemerintahan dapat menerima 

pengaduan,tapi belum dapat menjawab aduan yang diajukan dari masyarakat, dan pengaduan 

permasalahan juga masih bersifat manual yaitu menggunakan media surat aduan dan hal itu memakan 

waktu yang lama.maka dari iru peneliti menunjukkan bahwa sistem pengaduan masyarakat berbasis web 

mobile menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL.[3] 

 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ishak Juarsyah dan Herry Mulyono (2021) yang berjudul “Analisis 

dan perancangan sistem informasi pengaduan masyarakat berbasis android pada dinas komunikasi dan 

informatika kota jambi “ masalah yang dialami adalah kelurahan yang memiliki jarak tempuh yang cukup 

jauh antara satu dengan yang lainnya sehingga warga masyarakat enggan mengadukan permasalahan 

yang dihadapinya kepada pihak pemerintah,era globalisasi saat ini menuntuk pemerintahan untuk terus 

berinovasi dalam melakukan pelayanan terhadap masyarakat.Pe,erintah kota jambi merealisasikan 

konsep smart city salah satunya dalam bentuk aplikasi layanan pengaduan masyarakat.[4] 

 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Yudha Sansena (2021) yang berjudul “Implementasi sistem layanan 

pengaduan masyarakat kecamatan medan amplas berbasis website“. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pada kantor kecamatan medan amplas tersebut terdapat permasalahn dalam minimnya pengaduan 

disebabkan sistem birokrasi yang mengharuskan pelapor mendatangai kelurahan terkait,maka dari itu 

kantor kecamatan medan menggunakan website untuk mengatasinya,agar masyarakat lebih mudah 

untuk menyampaikan pengaduan kepada pihak pemerintah.[5] 

 

Untuk mengatasi tantangan tersebut,pengembangan sistem informasi pengajuan dan pengaduan 

masyarakat pada kecamatan sumber wringin menjadi solusi yang tepat. Dengan adanya sistem 

ini,diharapkan proses pengajuan dan pengaduan masyarakat dapat dilakukan secara lebih efisien,selain 

itu ,sistem ini juga memungkinkan pemerintah kecamatan untuk lebih cepat merespon berbagai 

permasalahan yang dihadapi masyarakat serta meningkatkan akuntabilitas dalam menjalankan tugas 

pelayanan public. 

 

Melalui pendahuluan ini, kami akn menguraikan lebih lanjut tentang kebutuhan,tujuan, dan manfaat dari 

pengembangan sistem informasi pengajuan dan pengaduan masyarakat pada kecamatan sumber wringin. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini menggunakan metode Library Research yaitu merupakan suatu studi yang digunakan 

dalam mengumpulkan informasi data dengan bantuan berbagai macam material [6] , untuk membantu 

dalam mengelolah bahan penelitian di kantor kecamatan sumber wringin dapat terselesaikan dengan baik 

dan benar. Dan Desk Research yaitu berupaya menggali data dari berbagai sumber sebagai data sekunder 

yang merupakan suber data utama kajian dengan data kualitatif [7] dalam pengembangan sistem 

informasi pengajuan dan pengaduan masyarakat pada kecamatan sumber wirngin. Adapun metode data 

dengan berbagai cara diantaranya adalah : 

 

a. Observasi 

Melakukan pengamatan secara langsung pada kantor kecamatan sumber wringin tentang pengajuan   dan 

pengaduan masyarakat yang dilakukan pada kantor kecamatan sumber wringin serta memahami 

prosedur yang diakukan pada kantor kecmatan dalam pengajuan dan pengaduan masyarakat. 

b. Studi Pustaka 
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Studi pustaka merupakan suatu metode pengumpulan data untuk memperoleh data dari makalah yang 

berkaitan dengan pengembangan sistem informasi ,seperti mengumpulan informasi dari makalah , skripsi, 

jurnal dan lain-lain. 

 

c. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan interaksi langsung antara peneliti dan 

petugas kantor melalui pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. Untuk memastikan pengembangan 

sistem informasi memenuhi kebutuhan dan memberikan solusi yang tepat, kami mewawancarai klien 

mengenai alur proses bisnis dan peraturan mengenai sistem yang harus di bangun. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Deskripsi Data 

Deskripsi data sistem informasi pengajuan dan pengaduan masyarakat pada kantor kecamatan sumber 

wringin sebgai berikut : 

 

a. Data identitas pengguna: 

Pada data identitas pengguna terdapat beberapa data seperti : nama lengkap, nomor identitas, alamat 

lengkap, nomor telepon dan email. 

 

b. Data kategori pengajuan/pengaduan 

Data kategori pengajuan/pengaduan juga terdapat beberapa data seperti: kategori (misalnya infrastuktur, 

lingkungan, sosial), subkategori (opsional,tergantung pada kebutuhan), deskripsi singkat permasalahan. 

 

c. Lampiran 

Lampiran yang dibutuhkan seperti: Foto (jika ada), dokumen pendukung (jika ada). 

 

d. Data waktu 

Pada data waktu juga memerlukan data seperti : tanggal pengajuan/pengaduan, tanggal penyelesaian 

(jika sudah diselesaikan), waktu respon pertama dari pihan berwenang. 

 

e. Data pihak terlibat 

Data pihak yang terlibat yaitu : nama petugas yang menangani pengajuan/pengaduan, informasi kontak 

petugas terkait, informasi unit kerja terkait (misalnya Dinas Pekerjaan Umum, Dinas Lingkungan Hidup). 

      

3.2 Pembahasan 

a. Diagram Konteks 

Contex diagram atau diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan 

ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan level tertinggi dari data flow diagram (DFD) yang 

menggambarkan seluruh input kedalam sistem atau output dari sistem yang memberi gambaran tentang 

keseluruhan sistem.[8] Pada gambar 2 menjelaskan proses masyarakat menginput data pengguna, 

pengguna bisa melihat informasi tentang kecamatan dan menerima verifikasi tentang diterima atau 

ditolaknya laporan,sedangkan untuk admin menerima pengajuan dan pengaduan masyarakat serta 

membuat laporan verifikasi, pimpinan menerima laporan pengajuan dan pengaduan masyarakat serta 

memverifikasi laporan dapat diterima atau ditolak.Perancangan sistem yang disajikan dalam bentuk 

diagram konteks dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 2. DFD Diagram Konteks 

 

 

 

b. Data Flow Diagram (DFD) 

DFD (Data Flow Diagram) adalah model atau tahapan logika data yang digunakan untuk 

merepresentasikan input/output data dari suatu sistem dimana data disimpan. DFD menunjukkan 

penyimpanan data dan aliran transmisi data. DFD mengacu pada hubungan antara data dan proses dalam 

suatu sistem.[9] Proses yang ada pada gambar 3 yaitu alur proses respon data pengaduandan kelola repon 

pengajuan atau pengaduan yang dilakukan oleh masyarakat proses yang terdapat pada sistem ini telah 

memiliki pengelolaan data yang tersimpan pada database. 

 

Gambar 3. Data Flow Diagram 
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c. Implementasi 

Perancangan yang telah selesai dibuat merupakan tahapan yang akan dilakukan implentasi dimana 

implementasi ini harus sesuai dengan rancangan yang dibuat berdasarkan dengan kebutuhan fungsional 

dan non fungsional agar aplikasi sesuai yang diinginkan.[10] 

 

1. Registrasi 

Pada halaman ini pengguna harus mengisi terlebih dahulu sebelum melakukan login jika belum terdaftar 

sebagai pengguna. 

 

 Gambar 4. Halaman Registrasi 

 
2. Halaman utama 

Halaman utama merupakan halaman pertama ketika anda sudah login dan akan menampilkan seperti 

gambar di bawah ini. 

 

 

Gambar 5. Halaman Dashboard 

 

4. KESIMPULAN 

Dengan adanya sistem ini dapat mempermudah masyarakat dalam pengajuan dan pengaduan terhadap 

permasalahan yang ada di kecamatan sumber wringin.  

 

Dapat mempermudah pihak kantor kecamatan dalam menampung pengajuan dan pengaduan 

masyarakat serta dapat menindaklanjuti hal tersebut agar terciptanya tranparasi dalam lingkungan 

kecamatan sumber wringin 

 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan adanya perbaikan maupun pengembangan pada sistem 

informasi pengajuan dan pengaduan masyarakat pada kecamatan sumber wringin. 
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